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Abstract
This study aims to test the hypothesis of the effect of Job Placement and Career Development
on Performance. The population of this study were all civil servants at the Regional Office of
the Directorate General of State Assets, South Sumatra, Jambi and Bangka Belitung. The
sampling technique is a saturated sample, that is, all populations are sampled because the
population is less than 100 people. The data analysis technique uses Simple Linear
Regression Analysis, Multiple Linear Regression Analysis, Correlation Test and
Determination Test using the SPSS Version 21 tool. Performance, and there is an effect of
Career Development on Performance. In total the effect of Career Development on
Performance is greater than the effect of Job Placement on Performance, meaning that
performance will increase faster if Career Development is well planned.
Keywords: Job Placement, Career Development, Kinerja

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis pengaruh Penempatan Kerja dan
Pengembangan Karier terhadap Kinerja. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai PNS
di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, Sumatera Selatan, Jambi dan
Bangka Belitung. Teknik pengambilan sample adalah dengan sampel jenuh yaitu semua
populasi dijadikan sampel karena populasinya kurang dari 100 orang. Teknik analisis data
menggunakan Analisis Regresi Linear Sederhana, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji
Korelasi Dan Uji Determinasi menggunakan alat bantu SPSS Versi 21.Hasil uji hipotesis
menyimpukan secara simultan terdapat pengaruh variabel Penempatan Kerja dan
Pengembangan Karier terhadap Kinerja, secara parsial terdapat pengaruh Penempatan Kerja
terhadap Kinerja, dan terdapat pengaruh Pengembangan Karier terhadap Kinerja. Secara total
pengaruh Pengembangan Karier terhadap Kinerja lebih besar lebih besar dibandingkan
pengaruh Penempatan Kerja terhadap Kinerja, berarti kinerja akan lebih cepat meningkat
apabila Pengembangan Karier terencana dengan baik.
Kata kunci : Penempatan Kerja, Pengembangan Karier, Kinerja
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I. Pendahuluan seorang pegawai di dalam suatu instansi

Sumber daya manusia adalah faktor
penting dalam penggerak jalannya suatu
instansi. Setiap instansi pastinya akan
meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya agar mendapatkan kinerja
yang memuaskan, sehingga dapat
mencapai target nya yang telah
ditentukan, dalam instansi terdapat
bidang pengelola sumber daya manusia
yang dipimpin oleh manajer personalia,
yang membahas tentang manajemen
SDM. Manajemen sumber daya manusia
ialah suatu bidang yang khusus
mempelajari  hubungan dan peranan
manusia dalam organisasi, instansi atau
perusahaan.

Setiana (2019) Menyatakan bahwa,
Kinerja ialah suatu pebcapaian kerja
seseorang dalam melaksanakan
pekerjaannya baik itu hasil secara
kualitas maupun kuantitas. Menurut
Hendri& Rismansyah (2019:2)
Kepuasan kerja adalah suatu perasaan
menyokong dan tidak menyokong diri
pegawai yang berhubungan dengan
pekerjaannya maupun kondisi dirinya.

Untuk mencapai tujuan instansi
dengan efektif maka diperlukan sumber
daya manusia yang memiliki kualitas
tinggi dan sesuai dengan bidang kerjanya
saat ini. Dalam upaya meningkatkan
produktivitas pegawainya maka suatu
instansi harus melakukan penempatan
kerja yang sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki pegawai itu sendiri baik itu
dilihat dari latar belakang pendidikannya
maupun  dilihat dari  pengalaman
kerjanya.

Rivai dan Sagala (2009)
menyatakan bahwa, penempatan kerja
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seharusnya memiliki kesesuaian antara
kualifikasi dan latar belakang pendidikan
yang dimilikinya dengan kualifikasi
pekerjaan yang akan diembannya.
Penempatan kerja merupakan faktor
penting dalam penentuan keberhasilan
suatu instansi, jika penempatan kerja
diabaikan maka akan menghambat
pencapaian tujuan yang telah ditentukan
oleh instansi serta menyebabkan
kerugian instansi karena dapat
menyebabkan turunnya kemampuan dan
kemauan pegawai untuk menyelesaikan
tugas yang dibebankan kepadanya. Hal
ini dapat dibuktikan melalui penelitian
terdahulu mengenai pengaruh
penempatan terhadap kinerja yang
dilakukan oleh Hiski Jonest Runtunuwu,
Joyce Lapian & Lucky Dotul (2015)
yang mengangkat judul tentang
Pengaruh Disiplin, Penempatan dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Badan  Pelayanan
Perizinan Terpadu Kota Manado
diamana dari  hasil  penelitiannya
menunjukkan bahwa Penempatan Kerja
berpengaruh  secara  parsial  dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Selain itu, didalam peningkatan
tenaga kerja (pegawai) terdapat aspek
lain yang mempengaruhi tercapainya
tujuan instansi dan dapat
meningkatkan kinerja pegawai yaitu
pengembangan karier, yang mana
pengembangan karier ini berlaku bagi
semua pegawai tanpa terkecuali dan
tidak memandang jabatan atau pun
latar belakang pegawai tersebut.

I Komang A, dkk (Yusuf, 2015)
menyatakan  bahwa, pengembangan
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karier merupakan suatu peningkatan
kerja secara pribadi yang dilakukan
seseorang guna untuk mencapai suatu
rencana karier yang telah di persiapkan
dan peningkatan oleh departemen
personalia guna untuk mencapai rencana
kerja sesuai dengan jalur dan jenjang
organisasi.

Pengembangan karier dapat
mempengaruhi kinerja seorang pegawai
karena jika pengembangan karier nya
baik maka akan semakin baik pula
kinerja nya, hal ini dapat di buktikan
melalui penelitian terdahulu yang di
lakukan oleh Fatah (2021) yang mana
penelitiannya mengangkat judul
Pengaruh Motivasi Kerja dan
Pengembangan Karier Terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Bagian Umum dan
Kepegawaian Sekretariat DPRD Provinsi
Banten, dari penelitiannya ini didapatkan
hasil bahwa Pengembangan Karier
berpengaruh secara parsial, signifikan
terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan observasi awal yang di
lakukan peneliti, permasalahan yang
dihadapi oleh pegawai kantor wilayah
direktorat jenderal kekayaan Negara
sumatera selatan, jambi dan bangka
belitung adalah menurunnya kinerja
pegawai yang disebabkan karena
beberapa faktor salah satunya adalah
faktor penempatan kerja, dari venomena
yang  penulis temui  penempatan
berdasarkan lama waktu bekerja,
misalnya pegawai yang sudah lama
bekerja atau yang sudah dekat dengan
waktu pensiun masih ditepatkan di
wilayah yang jauh dari rumah pegawai
tersebut sehingga akan mengurangi
kinerjanya.
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Selain itu yang menjadi
permasalahan adalah karena pegawai
sering melakukan pekerjaan serupa
secara berulang-ulang sehingga dalam
waktu yang lama dapat menyebabkan
kejenuhan dan kebosanan dalam bekerja,
maka wupaya yang harus dilakukan
instansi dalam mengatasi kejenuhan ini
adalah dengan dilakukannya
pengembangan karier pegawai, misalnya
melalui diklat dan studi lanjutan
(Sumber pegawai Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara Sumatera Selatan,
Jambi dan Bangka Belitung 2022).

Dari uraian tersebut peneliti tertarik
untuk dengan judul penelitian yaitu
“Pengaruh  Penempatan kerja dan
Pengembangan Karier Terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Kekayaan Negara Sumatera
Selatan,Jambi dan Bangka Belitung”.

II. MetodePenelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan di dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, jenis
pendekatannya adalah survei

kelapangan, sedangkan metodenya yaitu
kuantitatif asosiatif, data yang didapat di
penelitian ini dikumpulkan melalui
pengisian kuisioner dan wawancara.

Sugiyono (2019) mengungkapkan
bahwa, metode penelitian merupakan
suatu cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Cara ilmiah artinya
kegiatan penelitian ini didasarkan di ciri
keilmuan, yaitu rasional,empiris serta
sistematis.

Didalam penelitian ini peneliti
mengambil metode penelitian kuantitatif
dimana pengertian dari metode ini sudah
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dijelaskan oleh Sugiyono (2014) yang
berbunyi, Metode penelitian kuantitatif
merupakan metode yang didasarkan
pada populasi atau sampel
tertentu,teknik  pengumpulan  sampel
yang biasanya dilakukan yaitu dengan

cara random,pengambilan data
menggunakan instrument penelitian,
analisis data yang bersifat

kuantitatif/statistik ~ bertujuan  untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Objek yang diteliti dalam penelitian
ini adalah seluruh pegawai Kantor
Wilayah Direktorat Jenderal Kekayaan
Negara Sumatera Selatan, Jambi dan
Bangka Belitung. Yang berlokasi di
JL.Kapten A.Rivai No.4  Gedung
Keuangan Negara Lt.3 Palembang
Sumatera Selatan.

Sugiyono  (2019)  menyatakan
bahwa, sampel 1alah bagian dari
banyaknya dan cirri khas yang dimiliki
oleh suatu populasi tersebut. Jika
populasi nya besar, dan peneliti tidak
dapat mempelajari semua yang ada di
dalam populasi,misalnya karena
kurangnya dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti bisa menggunakan sampel yang
telah diambil dari populasi tersebut.
Pada penelitian ini populasinya kurang
dari 100 orang,maka teknik pengambilan
sampel yang diginakan adalah teknik
Sampling Jenuh(sensus), dimana semua
anggota populasi di jadikan sampel,
yaitu sebanyak 41 orang pegawai PNS.

Sugiyono(2019)menyatakan bahwa,
“teknik pengumpulan data merupakan
suatu cara yang di gunakan peneliti
dalam upaya mengumpulkan data-data
yang tepat dan sesuai dengan tujuan
penelitian”. Berdasarkan teknik
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penelitian maka teknik pengumpulan
data yang digunakan di penelitian ini
adalahWawancara, Kuesioner (Angket)
dan Observasi (Pengamatan). Teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi linear
berganda, analisis koefisien korelasi
sederhana dan berganda dan analisis
Koefisien Determinasi

I11. Hasil dan Pembahasan
Temuan Penelitian

Setelah data terkumpul kemudian
dilakukan  analisis.  Analisis  ini
digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh yang signifikan
secara parsial antara variabel
independent terhadap variabel
dependent. Baik itu pengaruh variabel
Penempatan Kerja (X1) terhadap
variabel Kinerja (Y), maupun pengaruh
variabel Pengembangan Karier (X2)
terhadap variabel Kinerja (Y).

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear

Sederhana Penempatan Kerja (X1)

Terhadap Kinerja (Y)
Coefficients®
Variabel A bX1 T Sig.
Bebas (X) (Constant)
Penempatan 11.283 0,550 4.331 0,000
Kerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Dari hasil nilai signifikan yang telah
didapatkan yaitu 0,000 < 0,05 maka bisa
di ambil kesimpulan bahwa variabel
Penempatan Kerja (X1) memiliki
pengaruh terhdap variabel Kinerja (Y).
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear
Sederhana Pengembangan Karier (X2)

terhadap Kinerja (Y)
Variabel A bX2 T Sig.
Bebas (X) (Constant

)
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Pengembanga 5.373 0,56 5.03 0,00
n Karier 4 0 0

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Dari nilai signifikan yang di peroleh
dari tabel dapat diketahui bahwa nilai
signifikannya sebesar 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
Pengembangan Karier (X2) memiliki
pengaruh terhadap variabel Kinerja (Y).

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Varia  Variabel  Koefisi ‘hitu ‘tab  Sig.
bel Bebas (X) en ng el

Terika Regres
t(Y) i
A 0,258
Kinerj Penempata 0,342 2.71 2.0 0,0
a n Kerja 0 24 10
Pengemban 0,416 353 2.0 0,0
gan Karier 4 24 01

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Dari  penjelasan  diatas  dapat
disimpilkan bahwa variabel Penempatan
Kerja dan Pengembangan  Karier
mempengaruhi Kinerja Pegawai pada
Kanwil DJKN SJB secara signifikan
positif. Bisa dilihat dari tabel dibawah
ini :
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Koefisien
Korelasi

Sederhana Penempatan Kerja (X1)
Terhadap Kinerja (Y)
Variabel Person Signifikan
Correlation
Penempatan 0,570 0,000
Kerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Dari hasil analisis diatas diketahui
bahwa nilai signifikansi untuk variabel
Penempatan Kerja (X1) dan variabel
Kinerja (Y) sebesar 0,000 < 0,05 artinya
berkorelasi/ berhungan dan bentuk
hubungannya berbentuk positif. Nilai
person correlation nya sebesar 0,570 hal

Rismansyah, Yasir Arafat, Shinta Purnama

ISSN: 2654-8623 E-ISSN : 2655-0008

ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel penempatan kerja dan kinerja
bersifat sedang. Artinya semakin tinggi
Penempatan Kerja maka semakin tinggi
pula Kinerja, dan begitu pula dengan
kebalikannya apabila penempatan kerja
makin rendah maka kinerja juga akan
ikut menurun.
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Koefisien

Korelasi
Sederhana Pengembangan Karier (X2)
Terhadap Kinerja (Y)
Variabel Person Signifikan
Correlation
Penempatan 0,627 0,000
Kerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Dari hasil analisis diatas diketahui
bahwa nilai signifikansi untuk variabel
Pengembangan Karier (X2) dan variabel
Kinerja (Y) sebesar 0,000 < 0,05 artinya
berkorelasi/ berhungan dan bentuk
hubungannya berbentuk positif. Nilai
person correlation nya sebesar 0,627 hal
ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel penempatan kerja dan kinerja
bersifat kuat. Artinya semakin tinggi
Pengembangan Karier maka semakin
tinggi pula Kinerja, dan sebaliknya
semakin rendah Pengembangan Karier
maka semakin Rendah pula kinerjanya.

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Koefisien
Korelasi Berganda

Variabel R R Adjuste Std.
square dR Error
d Square  of the
d Estima
te
Penempatan 0,70 0,492 0,465 2.681

Kerja dan 1
Pengembang
an Karier
terhadap
Kinerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
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Pada tabel hasil analisis korelasi (r)
didapatkan korelasi antar Penempatan
Kerja dan Pengembangan Karier ialah
0,701. Ini memperlihatkan jika terdapat
hubungan yang kuat antar Penempatan
Kerja dan Pengembangan Karier. Arah
hubungannya positif karena r positif, hal
itu menunjukkan bahwa semakin tinggi
Penempatan  Kerja semakin
meningkat Pengembangan Karier.

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Sederhana Variabel Penempatan Kerja (X1)

maka

Terhadap Kinerja (Y)
Variabel R R Adjuste Std.
square dR Error
d Square of the
d Estimat
e
Penempata 0,57 0,325 0,307 3.051
n Kerja 0
terhadap
Kinerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Dari tabel hasil diatas dapat dilihat
bahwa besarnya R square adalah 0,325
atau  32,5%.  Artinya  kontribusi
sumbangan pengaruh variabel
Penempatan Kerja (X1) terhadap Kinerja
(Y) adalah sebesar 32,5% sedangkan
sisanya sebesar (100% - 32,5%) = 67,5%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.
Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien
Determinasi Sederhana Variabel
Pengembangan Karier (X2) Terhadap

Kinerja (Y)
Variabel R R Adjuste Std.
square dR Error
d Square  of the
d Estima
te
Pengembang 0,62 0,394 0,378 2.891

an Karier 7
terhadap
Kinerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
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Dari tabel hasil diatas dapat dilihat
bahwa besarnya R square adalah 0,394
atau  39,4%. Artinya  kontribusi
sumbangan pengaruh variabel
Pengembangan Karier (X2) terhadap
Kinerja (Y) adalah sebesar 39.4%
sedangkan sisanya sebesar (100% -
39,4%) = 60,6% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien

Determinasi Berganda Variabel Penempatan
Kerja (X1) dan Pengembangan Karier (X2)

Terhadap Kinerja (Y)
Variabel R R Adjuste Std.
square dR Error
d Square  of the
d Estima
te
Penempatan 0,70 0,492 0,465 2.681

Kerja dan 1
Pengembang
an Karier
terhadap
Kinerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Dari hasil diatas bisa dilihat besar R
square ialah 0,492 atau 49,2%.
Maksusnya  kontribusi ~ sumbangan
pengaruh variabel Penempatan Kerja
(X1) dan Pengembangan Karier (X2)
terhadap Kinerja (Y) ialah sebanyak
49,2% dan sisanya sebanyak (100% -
49,2%) = 50,8% dipengaruhi faktor lain
yang tidak termasuk didalam penelitian
ini.

Signifikan yang digunakan didalam
penelitian ini adalah 5% atau sebesar
0,05 vyang artinya jika hasil uji
memenuhi syarat ketentuan pengambilan
keputusan dalam uji statistik t maka bisa
digunakan sebagai populasi.
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Tabel 10. Uji t Penempatan Kerja (X1)

terhadap Kinerja (Y)
Variabel Signifik o=
an 0,05
Penempatan 0,000 0,05

Kerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Pada hasil diatas menunjukkan nilai
signifikan antar varabel Penempatan
Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y)
sebanyak 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak
H. diterima, maka bisa diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Penempatan Kerja
(X1) terhadap Kinerja (Y).

Tabel 11. Uji t Pengembangan Karier (X2)

terhadap Kinerja (Y)
Variabel Signifi o=
kan 0,05
Pengembang 0,000 0,05

an Karier

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Pada tabel diatas menunjukkan nilai
signifikan antara variabel Pengembangan
Karier (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar
0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak Ha
diterima,  sehingga bisa  diambil
kesimpulan bahwa aadanya pengaruh
signifikan antara Pengembangan Karier
(X2) terhadap Kinerja (Y).

Tabel 12. Hasil Pengujian Secara Simultan

dengan Uji F
Variabel Signifikan o=  Keterangan
0,05
Penempatan 0,000 0,05 Signifikan
Kerja
Pengembangan
Karir

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Dari tabel diatas menunjukkan hasil
signifikan untuk pengaruh variabel
Penempatan Kerja (X1) dan
Pengembangan Karier (X2) secara
simultan terhadap Kinerja (Y) sebesar
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0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara Penempatan Kerja (X1) dan
Pengembangan Karier (X2) terhadap
Kinerja (Y) pegawai pada Kanwil DJKN
SJB.

Pembahasan

Pengaruh Penempatan Kerja (X1)
terhadap Kinerja (Y)

Hasil pengujian hipotesis (uji t)
menunjukkan nilai signifikan antar
variabel  Penempatan Kerja (X1)
terhadap Kinerja (YY) secara satu persatu
ada pengeruh yang positif dan signifikan
antara Penempatan Kerja (X1) terhadap
Kinerja (Y). Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan ada pengaruh yang
signifikan antara Penempatan Kerja
secara parsial terhadap Kinerja pegawai
Kantor Wilayah Dirktorat Jenderal
Kekayaan Negara Sumatera Selatan,
Jambi dan Bangka Belitung dapat
diterima.

Hasil penelitian ini  diperkuat
dengan beberapa penelitian terdahulu
yang memiliki hasil yang sama dengan
penelitian ini, yaitu :

Mulyani dan Sapitri (2019). Pada
penelitian ini variabel yang diteliti ada 3
variabel bebas yang terdiri dari
Kompetensi Pegawai, Penempatan Kerja
dan Pengembangan Karier dan 1 variabel
terikat yaitu Kinerja. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa Kompetensi
Pegawai, Penempatan Kerja dan
Pengembangan  Karier  berpengaruh
signifikan baik secara parsial maupun
secara simultan.

Afif, Chairunnisa, & Habibi (2020)
pada penelitian ini variabel yang diteliti
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ada 2 variabel bebas yaitu Penempatan
Kerja dan Lingkungan Kerja serta
terdapat 1 variabel terikat yaitu Kinerja.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
Penempatan Kerja dan Lingkungan
Kerja berpengaruh positif dan signifikan
baik itu secara parsial maupun secara
simultan.

Murtiyoko (2021) pada penelitian
ini variabel yang diteliti ada 1 variabel
bebas yaitu Penempatan Kerja dan 1
variabel terikat yaitu Kinerja. Hasil
penelitian ini  menyatakan bahwa
Penempatan Kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan.

Hidayat, Suwandi, & Akyuwen
(2022) pada penelitian ini variabel yang
diteliti terdapat 4 variabel bebas yaitu
Penempatan  Kerja, Beban Kerja,
Fasilitas Kerja dan Kepemimpinan serta
terdapat 1 variabel terikat yaitu Kinerja.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
Penempatan  Kerja, Beban Kerja,
Fasilitas Kerja dan Kepemimpinan
berpengaruh secara positif dan signifikan
baik secara parsial maupun secara
simultan.

Dari hasil penelitian diatas dapat
disimpulkan bahwa Penempatan Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja.

Pengaruh Pengembangan Karier (X2)
terhadap Kinerja (Y)

Hasil pengujian hipotesis (uji t)
menunjukkan nilai signifikan antara
variabel Pengembangan Karier (X2)
terhadap Kinerja (Y) secara parsial ada
pengeruh yang positif dan signifikan
antara Pengembangan Karier (X2)
terhadap Kinerja (Y). Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
yang signifikan antara Pengembangan
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Karier secara parsial terhadap Kinerja
pegawai Kantor Wilayah Dirktorat
Jenderal Kekayaan Negara Sumatera
Selatan, Jambi dan Bangka Belitung
dapat diterima

Hasil  penelitian ini  diperkuat
dengan beberapa penelitian terdahulu
yang memiliki hasil yang sama dengan
penelitian ini, yaitu :

Amalia (2019) Pada penelitian ini
variabel bebas yang diteliti ada 3 yaitu
Pendidikan, Pelatihan dan
Pengembangan Karier dan variabel
tersikat yang diteliti ada 1 variabel yaitu
Kinerja. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa variabel Pendidikan, Pelatihan
dan Pengembangan Karier memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
baik secara parsial maupun simultan
(Bersama-sama)  terhadap  variabel
Kinerja.

Sularmi & Banjal (2020) pada
penelitian ini terdapat 1 variabel bebas
yaitu Pengembangan Karier dan 1
variabel terikat yaitu Kinerja. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa,

Pengembangan Karier memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja.

Rozi & Puspitasari (2021) pada
penelitian ini terdapat 2 variabel bebas
yaitu  Pengembangan  Karier dan
Pelatihan Kerja serta terdapat 1 variabel
terikat yaitu Kinerja. Hasil penelitian ini
menyatakan  bahwa, Pengembangan
Karier dan Pelatihan Kerja memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
baik itu secara parsial maupun secara
simultan (Bersama-sama).

Ruktipriangga, Putra & Julacha
(2022) pada penelitian ini terdapat 3
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variabel  bebas Remunerasi,
Motivasi dan Pengembangan Karier
serta terdapat 1 variabel terikat yaitu
Kinerja. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa, Remunerasi, Motivasi dan
Pengembangan  Karier  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
baik itu secara parsial maupun secara
simultan (Bersama-sama).

Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan ~ bahwa  Pengembangan
Karier berpengaruh terhadap Kinerja.
Pengaruh Penempatan Kerja (X1) dan
Pengembangan Karier (X2) terhadap
Kinerja (Y)

Hasil output korelasi diperoleh nilai
(r) sebesar 0,701 berarti berada pada
rentang 0,70 - 1,000. Hal ini
menunjukkan bahwa korelasi antara
Penempatan Kerja (X1) dan
Pengembangan Karier (X2) terhadap
Kinerja (Y) sangat kuat. Hasil
determinasi diperoleh nilai R Square
(R?) sebesar 0,492 atau 49,2%. Artinya
kontribusi sumbangan pengaruh
Penempatan Kerja dan Pengembangan
Karier terhadap Kinerja adalah sebesar
49,2% sisanya (100% - 49,2%) = 50,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya
yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

yaitu

Hasil pengujian F secara simultan
atau bersama-sama antara variabel
Penempatan Kerja (X1) dan
Pengembangan Karier (X2) terhadap
Kinerja (Y) diperoleh nilai signifikan
0,000 < 0,05 maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis a (Ha) diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
Penempatan Kerja (X1) dan
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Pengembangan Karier (X2) terhadap
Kinerja (Y) Pegawai Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara,
Sumatera Selatan, Jambi dan Bangka
Belitung.

IV.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh secara parsial
dan signifikan antara Penempatan Kerja
(X1) terhadap Kinerja (Y) Pegawai pada
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara Sumatera Selatan,
Jambi dan Bangka Belitung. Terdapat
pengaruh secara parsial dan signifikan

Pengembangan Karier (X2)
terhadap Kinerja (Y) Pegawai pada
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara Sumatera Selatan,
Jambi dan Bangka Belitung.Terdapat
pengaruh secara simultan/bersama-sama
antara Penempatan Kerja (X1) dan
Pengembangan Karier (X2) terhadap
Kinerja (Y) Pegawai pada Kantor
Wilayah Direktorat Jenderal Kekayaan
Negara Sumatera Selatan, Jambi dan
Bangka Belitung. Dibuktikan dengan
nilai signifikan 0,000 < 0,05..
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